BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Prosedur

Prosedur berasal dari bahasa Inggris “procedure” yang bisa
diartikan sebagai cara atau tata cara. Akan tetapi kata procedure lazim
digunakan dalam kosakata Bahasa Indonesia yang dikenal dengan kata
prosedur. Dalam Kamus Manajemen, prosedur berarti tata cara melakukan
pekerjaan yang telah dirumuskan dan diwajibkan. Biasanya prosedur
meliputi bagaimana, bilamana dan oleh siapa, tugas harus diselesaikan.

Menurut Ida Nuraida (2008:35), “Prosedur adalah urutan langkah-
langkah (atau pelaksanaan-pelaksanaan pekerjaan), di mana pekerjaan
tersebut dilakukan, berhubungan dengan apa yang dilakukan, bagaimana
melakukannya, bilamana melakukannya, di mana melakukannya, dan
siapa yang melakukannya.”

Dari pengertian prosedur di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
sebuah prosedur pastinya akan tercantum cara bagaimana setiap tugas
dilakukan, berhubungan dengan apa, bilamana tugas tersebut dilakukan
dan oleh siapa saja tugas harus diselesaikan. Hal ini tentu sangat wajar
dilakukan karena sebuah prosedur yang dibuat memiliki tujuan untuk
mempermudah kita dalam melaksanakan suatu kegiatan.

Pengertian Prosedur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) diartikan sebagai berikut:

e Tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas.
e Metode langkah demi langkah secara pasti dalam memecahkan

suatu masalah.



2. Pengertian Pelaksanaan

Pengertian Pelaksanaan Menurut Westra adalah sebagai usaha-
usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi
segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan
melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu
dimulainya.

Menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo, Pengertian Pelaksanaan ialah
sebagai proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari
kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan
dalam suatu program dan proyek.

Siagian S.P. mengemukakan bahwa Pengertian Pelaksanaan
merupakan keseluruhan proses pemberian motivasi bekerja kepada para
bawahan sedemikian rupa, sehingga pada akhirnya mereka mau bekerja
secara ikhlas agar tercapai tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.

Lembaga Administrasi  Negara RI merumuskan Pengertian
Pelaksanaan adalah upaya agar tiap pegawai atau tiap anggota organisasi
berkeinginan dan berusaha mencapai tujuan yang telah direncanakan.

3. Pengertian Penerapan

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara
individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang
telah dirumuskan. Cahyononim dalam J.S Badudu dan Sutan Mohammad
Zain (2010:1487) “penerapan adalah hal, cara atau hasil”.

Adapun menurut Lukman Ali (2007:104), “penerapan adalah
mempraktekkan atau memasangkan”. Penerapan dapat juga diartikan
sebagai pelaksanaan. Sedangkan Riant Nugroho (2003:158) “penerapan
pada prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang
dinginkan”.

Berbeda dengan Nugroho, menurut Wahab dalam Van Meter dan

Van Horn (2008:65) “penerapan merupakan tindakan-tindakan yang



dilakukan baik oleh individu-individu atau kelompok-kelompok yang
diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam
keputusan”. Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil
kerja yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam
masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan
bahwa penerapan adalah mempraktekkan atau cara melaksanakan sesuatu

berdasarkan sebuah teori.

4. Pengertian ISM Code 1994

ISM Code (International safety management code) merupakan
suatu standar internasional yang mengatur sistem manajemen
keselamatan (Safety) dalam pengoperasian kapal termasuk SDM yang
menanganinya serta upaya pencegahan dan pengendalian pencemaran
lingkungan. ISM Code merupakan produk IMO (International Maritime
Organization) yang akhirnya diadopsi oleh SOLAS (Safety of Life at Sea)
pada tahun 1994.1SM Code merupakan persyaratan wajib bagi
perusahaan pelayaran dan perkapalan karna sebelum suatu perusahaan dan
kapalnya beroperasi maka harus mempunyai sertifikasi ISM Code terlebih
dahulu, tanpa sertifikasi ISM Code maka tidak bisa untuk beroperasi,
karna memang ISM Code merupakan license untuk menjadi Ship

operator.

2.2 Isi International Safety Code (ISM Code) 1994
Ketentuan-ketentuan dalam ISM Code 1994
1. Code 1 : General
Sebuah pendahuluan yang menjelaskan tujuan umum dari ISM Code dan

sasaran-sasaran yang hendak dicapai.
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Code 2 : Policies regarding environmental safety and protection

Perusahaan harus menyatakan secara tertulis kebijakannya (policy) tentang
keselamatan dan perlindungan lingkungan maritim (kelautan) dan
memastikan bahwa setiap orang dalam perusahaannya mengetahui dan

mematuhinya.

Code 3 : Corporate responsibility and authority

Perusahaan harus memiliki cukup orang-orang yang mampu bekerja di
atas kapal dengan peranan dan tanggung jawab yang didefinisikan secara
tertulis dengan jelas (siapa yang bertanggung jawab atas apa).

Code 4 : The person appointed as the coordinator / liaison between the
company and ship leadership (DPA).

Perusahaan harus menunjuk/mengangkat seseorang atau lebih di kantor
pusat di darat yang bertanggung jawab untuk memantau dan mengikuti

semua kegiatan yang berhubungan dengan “Keselamatan” kapal.

Code 5 : Master's responsibility and authority

Nakhoda bertanggung jawab untuk membuat sistem tersebut berlaku di
atas kapal. la harus membantu memberi dorongan / motivasi kepada ABK
untuk melaksanakan sistem tersebut dan memberi mereka instruksi-
instruksi yang diperlukan. Nakhoda adalah “bos™ di atas kapal dan bila
dipandang perlu untuk keselamatan kapal atau awaknya dia dapat
melakukan penyimpangan terhadap semua ketentuan yang dibuat oleh

kantor mengenai “Keselamatan” dan “Pencegahan” yang sudah ada.

Code 6 : Resources and personnel

Perusahaan harus mempekerjakan orang-orang “yang tepat” di atas kapal
dan di kantor serta memastikan bahwa mereka semua:

- Mengetahui tugas-tugas mereka masing-masing.

- Menerima instruksi-instruksi tentang cara melaksanakan tugasnya.
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7.

10.

- Mendapat pelatihan jika perlu.

Code 7: Development of programs for the purposes of operations on
board

Buatlah program mengenai apa yang anda harus lakukan dan lakukanlah
apa yang sudah anda programkan”. Anda perlu membuat program
mengenai pekerjaan anda di atas kapal dan melakukan pekerjaan anda

sesuai dengan program yang telah dibuat.

Code 8 : Readiness for emergencies

Anda harus siap untuk hal-hal yang tidak terduga (darurat). Itu dapat
terjadi setiap saat. Perusahaan harus mengembangkan rencana-rencana
untuk menanggapi situasi-situasi darurat di atas kapal dan mempraktikkan
kepada mereka.

Code 9: Reports and analyzes of non-conformity, accidents and
dangerous events

Tidak ada orang atau sistem yang sempurna. Hal yang baik tentang sistem
ini adalah bahwa sistem ini memberikan kepada anda suatu cara untuk
melakukan koreksi dan memperbaikinya. Jika anda menemukan sesuatu
yang tidak benar (termasuk kecelakaan dan situasi-situasi yang berbahaya
atau juga yang nyaris terjadi/near miss) laporkan hal itu. Hal-hal yang
tidak benar tersebut akan dianalisa dan keseluruhan sistem dapat

diperbaiki.

Code 10 : Maintenance of ships and equipment

Kapal dan perlengkapannya harus dipelihara dan diusahakan selalu baik
dan berfungsi. Anda harus selalu mentaati semua ketentuan/aturan dan
peraturan-peraturan yang berlaku. Semua peralatan/perlengkapan yang

penting bagi keselamatan anda harus selalu terpelihara dan diyakinkan
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11.

12.

13.

akan berfungsi dengan baik melalui pengujian secara teratur/berkala.
Buatlah record/catatan tertulis semua pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan.

Code 11 : Documentation

Sistem kerja anda (Sistem Manajemen Keselamatan-SMS) harus
dinyatakan secara tertulis (didokumentasikan) dan dapat dikontrol.
Dokumen-dokumen tersebut harus ada di kantor dan di atas kapal. Anda
harus mengontrol semua pekerjaan administrasi anda yang berkaitan
dengan sistem tersebut (yakni: laporan-laporan tertulis dan formulir-

formulir).

Code 12: Review of the results of verification and evaluation of the
company

Perusahaan harus mempunyai metode-metode untuk melakukan
pemeriksaan internal untuk memastikan bahwa sistem tersebut berfungsi

dan terus meningkat.

Code 13 s/d 16 : Sertification, verification and Control

Pemerintah di negara bendera (Flag administration) atau suatu
badan/organisasi yang diakui olehnya (RO), akan mengirimkan auditor-
auditor eksternal untuk mengecek sistem manajemen keselamatan dari
perusahaan di kantor dan di atas kapal-kapalnya. Setelah ia memastikan
dirinya bahwa sistem tersebut telah berjalan, pemerintah negara bendera
kapal akan mengeluarkan Document of Compliance untuk kantor dan

Safety Management Certificate untuk setiap kapalnya.

2.3 Isi Safety Management Sistem (SMYS)

1.

Sistem Manajemen Keselamatan atau Safety Management System
Sistem Manajemen Keselamatan Kerja yang sering tidak dapat
dilepaskan dari pembahasan manajemen secara keseluruhan, karena

terdapat hubungan yang sangat erat pada keduanya, oleh karena itu perlu
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adanya pembahasan definisi dan pengertian-pengertian tentangnya.

Manajemen dapat didefinisikan sebagai “Kemampuan untuk memperoleh

hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang

lain. Bila kita telaah tentang pengertian manajemen diatas bahwa

merupakan suatau proses pencapaian tujuan secara efisien dan efektif,

melalui pengarahan, pergerakan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang

dilakukan oleh orang-orang yang tergabung dalam suatu bentuk Kerja,

dengan demikian setiap orang yang terlibat dalam proses pencapaian

tujuan hendaknya harus :

a. Merasa berkeinginan dan berkewajiban untuk mewujudkan tujuan /
sasaran yang hendak diterapkan.

b. Melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya.

c. Menggunakan prosedur dan tata cara atau metode kerja yang paling
cocok.

d. Memanfaatkan prasarana dan sarana secara baik.

Namun demikian hal tersebut diatas dalam pelaksanaannya
dimungkinkan adanya kendala-kendala misalnya keterbatasan tenaga, dana
dan fasilitas-fasilitas lainnya baik jumlah maupun mutunya, penyimpangan
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabdan lain-lain. Oleh karena itu
agar tujuan dapat dicapai dengan baik perlu dilakukan usaha-usaha yang
pada pokoknya untuk memikirkan dan menentukan berbagai hal yang
berkaitan dengan kegiatan yang akan dilakukan. Dalam perkembangan
serta peningkatan teknik, teknologi dan industrialisasi di negara kita
dewasa ini dan untuk selanjutnya, dibutuhkan peningkatan efisiensi,
efektifitas dan produktifitas. Salah satu cara untuk peningkatan efisiensi,
efektifitas dan produktifitas tersebut khususnya diperusahaan yang
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam skala nasional dapat
diperoleh dengan mengendalikan semua bentuk kerugian yang timbul di
perusahaan terutama kerugian-kerugian akibat terjadinya kecelakaan kerja

dan penyakit akibat kerja. Banyak contoh kejadian — kejadian kecelakan
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kerja di Indonesia yang dapat kita petik, yang tidak hanya merugikan crew

dan masyarakat tetapi juga mengacaukan kelangsungan hidup perusahaan

dan kegiatan pembangunan nasional. Dapat kita ambil suatu contoh data

kecelakaan yang pernah terjadi di Indonesia dengan berbagai kasusnya.
Adapun Tindakan-tindakan yang tidak standar (Substandard

Practies/Acts) :

Mengoperasikan alat/peralatan tanpa wewenang

Gagal untuk memberi peringatan

Gagal untuk mengamankan

Bekerja dengan kecepatan yang salah

Menyebabkan alat-alat keselamatan tidak berfungsi

Memindahkan alat-alat keselamatan

Menggunakan alat yang rusak

Menggunakan alat dengan cara yang salah

© 0 N o g b~ w0 DR

Kegagalan memakai alat pelindung/keselamatan diri secara benar

[HEN
o

. Membongkar secara salah

[EEY
=

. Menempatkan /menyusun secara salah

[EEN
N

. Mengangkat secara salah

[HEN
w

. Mengambil posisi yang salah

[EEN
IS

. Memperbaiki alat/peralatan yang sedang jalan/hidup/bergerak

[EEN
a1

. Bersenda-gurau di tempat kerja.

[EN
(2]

. Mabuk karena minuman beralkohol atau obat keras lainnya.

Sedangkan kondisi-kondis yang tidak standar (Substandard Condition):
a. Peralatan pengaman atau pelindung atau rintangan yang tidak

memadai/memenuhi syarat

o

Bahan, alat-alat/peralatan rusak

Terlalu sesak/sempit

o o

Sistem-sistem tanda peringatan yang kurang memadai

@

Bahaya-bahaya kebakaran dan ledakan
f. Kerapihan/tata-letak (Housekeeping) yang jelek g
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g. Lingkungan berbahaya/beracun: Gas, debu, asap, uap dan lain-lain

h. Paparan radiasi

i. Ventilasi dan penerangan yang kurang. Dilihat dari penjabaran diatas
maka dapat kita ambil kesimpulan bahwa pihak manajemen tidak
melakanakan sendiri kegiatan-kegiatan yang bersifat operasional
melainkan mengatur tindakan-tindakan pelaksanaan oleh sekelompok
orang yang disebut bawahan.

Dengan demikian Top Manajemen dilihat dari segi fungsional mempunyai

tugas utama yaitu :

1. Menentukan tujuan menyeluruh yang hendak dicapai.

2. Menentukan kebijaksanaan umum yang mengikat seluruh organisasi.
Kecelakaan kerja (accident) adalah suatu kejadian atau peristiwa yang
tidak diinginkan yang merugikan terhadap manusia, merusak harta
benda atau kerugian terhadap proses. Juga kecelakaan ini biasanya
terjadi akibat kontak dengan suatu zat atau sumber energi.

Secara umum kecelakaan kerja dibagi dalam dua golongan, yaitu :

a. Kecelakaan industri (industrial accident) yaitu kecelakaan yang
terjadi di tempat kerja karena adanya sumber bahaya atau bahaya

kerja.

b. Kecelakaan dalam perjalanan (community accident) yaitu kecelakaan
yang terjadi diluar tempat kerja yang berkaitan dengan adanya
hubungan kerja.

Istilah “hazard” atau “potensi bahaya” mempunyai pengertian
sumber atau situasi yang berpotensi menciderai manusia atau sakit,
merusak barang, lingkungan atau kombinasi dari hal-hal tersebut.
Sedangkan kemungkinan potensi bahaya menjadi manifest, sering disebut
sebagai “risiko”. Baik Hazard maupun risiko tidak selamanya menjadi
bahaya asalkan upaya pengendaliannya dilaksanakan dengan baik.

Kelemahan sistem manajemen ini mempunyai peranan yang sangat
besar sebagai penyebab kecelakaan., karena sistem manajemenlah yang

mengatur unsurunsur produksi. Sehingga sering dikatakan bahwa
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kecelakaan merupakan manifestasi dan adanya kesalahan manajemen
dalam sistem manajemen yang menjadi penyebab masalah dalam proses
produksi. Sedangkan sistem manajemen adalah merupakan rangkaian
proses kegiatan manajemen yang teratur dan integrasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Keselamatan crew sering dikaitkan bahwa
pencegahan kecelakaan pada dasarnya adalah penanggulangan risiko
perusahaan melalui pengendalian rugi secara keseluruhan.

Keselamatan Kerja merupakan prioritas utama bagi seorang pelaut
profesional saat bekerja di atas Kapal. Semua perusahaan pelayaran
memastikan bahwa kru mereka mengikuti prosedur keamanan pribadi dan
aturan untuk semua operasi yang dibawa di atas Kapal. Untuk mencapai
keamanan maksimal di kapal, langkah dasar adalah memastikan bahwa
semua crew Kapal memakai peralatan pelindung pribadi mereka dibuat
untuk berbagai jenis pekerjaan yang dilakukan pada kapal. Berikut ini
adalah peralatan dasar peralatan pelindung diri yang harus ada di sebuah
kapal untuk menjamin keselamatan para pekerja:

1. Pakaian pelindung: pakaian pelindung adalah COVERALL vyang
melindungi tubuh anggota awak dari bahan berbahaya seperti minyak
panas, air, percikan pengelasan dan lain-lain. Hal ini dikenal sebagai,
“dangri “or “boiler suit”.

2. Helmet: Bagian yang paling penting dari tubuh manusia adalah kepala.
Perlu perlindungan terbaik yang disediakan oleh helm plastik keras di
atas kapal. Sebuah tali dagu juga disediakan dengan helm yang
menjaga helm di tempat ketika ada perjalanan atau jatuh.

3. Safety Shoes: maksimum dari ruang internal kapal digunakan oleh
kargo dan mesin, yang terbuat dari logam keras dan yang membuatnya
canggung untuk awak untuk berjalan di sekitar. Safety Shoes
memastikan bahwa tidak ada luka yang terjadi di kaki para pekerja
atau crew di atas Kapal

4. Sarung tangan (Hand safety): Berbagai jenis sarung tangan yang

disediakan Di Kapal. sarung tangan ini digunakan dalam operasi
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dimana hal ini menjadi keharusan untuk melindungi tangan orang-
orang. Beberapa sarung tangan yang diberikan sarung tangan tahan
panas untuk bekerja pada permukaan yang panas, kapas sarung tangan
untuk operasi normal, sarung tangan las, sarung tangan bahan kimia dll
. Goggles: Mata adalah bagian paling sensitif dari tubuh manusia dan
dalam operasi sehari-hari pada kemungkinan kapal sangat tinggi untuk
memiliki cedera mata. kaca pelindung atau kacamata yang digunakan
untuk perlindungan mata, sedangkan kacamata las digunakan untuk
operasi pengelasan yang melindungi mata dari percikan intensitas
tinggi.

. Plug: Di Ruang Mesin kapal menghasilkan suara 110-120 db ini
merupakan frekuensi suara yang sangat tinggi untuk telinga manusia.
Bahkan beberapa menit paparan dapat menyebabkan sakit kepala,
iritasi dan gangguan pendengaran kadang-kadang sebagian atau penuh.
Sebuah penutup telinga atau steker telinga digunakan pada kapal yang
mengimbangi suara yang dapat di dengar oleh manusia dengan aman.

. Safety harness: operasi kapal rutin mencakup perbaikan dan
pengecatan permukaan yang tinggi yang memerlukan anggota kru
untuk menjangkau daerah-daerah yang tidak mudah diakses. Untuk
menghindari jatuh dari daerah tinggi seperti itu, maka menggunakan
Safety harness. Safety harness adalah di kenakan oleh operator di satu
ujung dan diikat pada titik kuat di ujung lainnya.

Face mask: Bagi yang bekerja di permukaan insulasi, pengecetan atau
membersihkan karbon yang melibatkan partikel berbahaya dan minor
yang berbahaya bagi tubuh manusia jika dihirup langsung. Untuk
menghindari hal ini, masker wajah diberikan hal ini di gunakan sebagai
perisai muka dari partikel berbahaya.

. Chemical suit: Penggunaan bahan kimia di atas kapal sangat sering dan
beberapa bahan kimia yang sangat berbahaya bila berkontak langsung
dengan kulit manusia. Chemical suit dipakai untuk menghindari situasi

seperti itu.
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10. Welding perisai: Welding adalah kegiatan yang sangat umum di atas
kapal untuk perbaikan struktural. Juru las yang dilengkapi dengan
perisai las atau topeng yang melindungi mata dari kontak langsung
dengan sinar ultraviolet dari percikan las, hal Ini Harus Di perhatikan
dan sebaiknya pemakaian Welding shield sangat di haruskan untuk
keselamatan Pekerja.

Gambar 2.1 Personal Protective Equipment
(Sumber data: http://marineinsight.com/)
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